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ABSTRAK 

Kecamatan Sekotong merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Lombok Barat, yang mempunyai tingkat rawan bencanaan yang cukup tinggi. 

Bencana yang sering terjadi adalah banjir, tanah  longsor dan kekeringan. Atas dasar 

kondisi tersebut, maka perlu dilakukan pemetaan multi bencana Kecamatan Sekotong 

sebagai salah satu upaya mitigasi bencana di Kecamatan Sekotong. Pemetaan multi 

bencana merupakan proses pembuatan peta yang memberikan gambaran potensi 

sebaran ancaman dari beberapa bencana, yaitu bencana banjir, tanah longsor dan 

kekeringan. Pemetaan multi bencana Kecamatan Sekotong ini disusun 

denganmelakukan serangkaian tahapan yaitu membuat peta ancaman dari masing-

masing bencana banjir, tanah longsor dan kekeringan berbasis Sistem Informasi 

Geografis kemudian digabungkan. Metode  yang digunakanadalahskoring 

danpembobotanserta overlayantarparameter penyusunnya menggunakan modifikasi 

rumusan penilaian risiko dari Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana No.02 Tahun 2012 untuk mendapatkan klasifikasi ancaman multi bencana 

Kecamatan Sekotong. Penelitian ini menghasilkan wilayah dengan tingkat ancaman 

rendah dengan luasan  6.133,93  Ha, untuk tingkat ancaman sedang  dengan luasan 

25.785,35 Ha, sedangkan untuk tingkat ancaman tinggi degan luasan 2.316,49 Ha 

yang tersebar di 9 desa yang ada di Kecamatan Sekotong. 

Kata Kunci: Sekotong, Pemetaan, Multi Bencana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Lombok merupakan salah satu pulau yang ada di Indonesia yang 

memiliki bencana alam yang meliputi kawasan rawan bencana gunung berapi, 

kawasan rawan banjir, kawasan rawan tsunami, kawasan rawan angin topan, kawasan 

rawan gelombang pasang, kawasan rawan kekeringan, kawasan rawan tanah longsor, 

kawasan rawan abrasi pantai dan kawasan rawan gempa bumi (RTRW Lombok 

Barat, 2011-2031).  Kabupaten Lombok Barat menduduki peringkat pertama kejadian 

bencana alam, tercatat total 11 kejadian bencana dan skor total bencana sebesar 45 

dengan klasifikasi rawan tinggi, sedangkan untuk kabupaten/kota yang berada di 

Provinsi NTB berada dibawah Kabupaten Lombok Barat(BNPB,2019).Potensi 

bencana alam yang sering terjadi di Lombok Barat yaitu berada di Kecamatan 

Sekotong, Kecamatan Sekotong menduduki peringkat pertama dari kejadian bencana 

alam yang ada di Kecamatan Sekotong dibandingkan 9 kecamatan yang ada di 

Kabupaten Lombok Barat (BPBD Lombok Barat, 2019). 

Kecamatan Sekotong memiliki tiga kawasan rawan bencana, yaitu kawasan 

rawan bencana banjir, kawasan rawan bencana longsor dan kawasan rawan bencana 

kekeringan (RTRW Lombok Barat, 2011-2031).Bencana yang sudah terjadi 

menimbulkan dampak bagi masyarakat yang ada di Kecamatan Sekotong, dampak 

yang dimaksud adalah masyarakat yang terdampak oleh bencana yang sudah terjadi 

di Kecamatan Sekotong (BPBD Lombok Barat, 2019).Beriku adalah rentetan 

kenjadian bencana alam di Kecamatan Sekotong dapat dilihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Rentetan Bencana Tiga Tahun Terakhir  

No Jenis Bencana Tahun Dampak 

1. Bencana Banjir 

2019 
Desa Cendimanik dengan 2 Dusun yang terdampak 

membuat 300 kk atau 920 jiwa pendudukn mengungsi 

2018 

Merendam enam dusun di desa Cendi Manik dan 

ratusan rumah warga di beberapa dusun terendam 

banjir. 
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No Jenis Bencana Tahun Dampak 

2017 

Merendam permukiman warga sekitar  40 rumah yang 

berada di bantaran sungai selain itu juga pertanian juga 

terendam sekitar kurang lebih 60 hektar Desa Sekotong 

Barat 

2. 
Bencana 

Longsor 

2019 

Akses jalan penghubung sepanjang 2 Km antar dusun 

di Lendang Re menuju Dusun Long-Longan Desa 

Sektong Tengah 

2018 - 

2017 
Akses jalan penghubung sepanjang 500 meter antar 

dusun di Dessa Buwun Mas 

3. 
Bencana 

Kekeringan 

2019 

Desa Sekotong Tengah, Kedaro, Sekotong Barat, 

Plangan, Cendi Manik dan Buwun Mas yang 

menyebabkan 84 Ha pertanian gagal panen. 

2018 
selama bulan juli sudah mendroping air bersih 

sebanyak 25 kali/5.000 liter di Kecamatan Sekotong 

2017 

Kebutuhan air bersih warga yang terdampak 

kekeringan di Desa Sekotong Tengah yaitu sebanyak 

20 liter/kk 

Sumber: BPBD Lombok Barat, 2019 

Untuk menanggulangi tingginya ancaman, dilakukan dengan pemetaan 

anncaman muli bencana (Multi hazard). Multi hazardmerupakan penggabungan dari 

bahaya-bahaya, baik bencana alam maupun bencana yang disebabkan aktifitas 

manusia, yang memiliki potensi merusak infrastruktur dan lingkungan dan dapat 

menimbulkan kerugian baik dari segi ekonomi, sosial dan kemasyarakatan (Mufti, 

2013).Pemetaan multi bencana dapat diperoleh peta yang dapat menunjukkan lokasi 

kritis dimana salah satu bencana atau lebih mendominasi peristiwa-peristiwa bencana 

yang terjadi di daerah tersebut.Sehingga dengan dilakukan pemetaan ancaman multi 

bencana, pemerintah dapat merencanakan sistem mitigasi bencana dan memperkuat 

kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana(Arief Laila Nugraha, dkk, 2016). 

Dengan melihat kondisi tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai ancaman 

bencana di Kecamatan Sekotong dengan pendeteksian ancaman bencana 

menggunakan pemetaan ancaman multi bencana (multi hazard).Penelitian ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui sebaran wilayah yang terancam bencana di Kecamatan 

Sekotong dari hasil pemodelan ancaman multi bencana (multi hazard). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat diidentifikasi 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kerawanan banjir, longsor dan kekeringan di Kecamatan 

Sekotong?  

2. Bagaimana sebaran wilayah yang terancam bencana di Kecamatan Sekotong dari 

hasil permodelan ancaman multi bencana (multi hazard)? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkanrumusan yang telah dijabarkan, maka dapat diidentifikasi tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat kerawanan banjir, longsor dan kekeringan di 

Kecamatan Sekotong. 

2. Untuk mengetahui sebaran wilayah yang terancam bencana di Kecamatan 

Sekotong dari hasil pemodelan ancaman multi bencana (multi hazard). 

1.4 Ruang Lingkup 

Dalam melakukan penelitian ini ruang lingkup terbagi menjadi dua yaitu ruang 

ruang lingkup wilayah dan lingkup materi, sebagai berikut: 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah yang akan diteliti di Kecamatan Sekotong, 

Kabupaten Lomok Baratsecara geografis, Kabupaten ini berada di 115° 49,12’ 04” 

- 116° 20’ 15,62” Bujur Timur dan 8° 24’ 33,82” - 8° 55’ 19” Lintang 

Selatan..Kecamatan Sekotong merupakan salah satu dari sepuluh Kecamatan yang 

ada di Kabupaten Lombok Barat dengan luas wilayah 34.235,77 Ha. Kecamatan 

ini berbatasan langsung dengan Kecamatan Lembar di sebelah Utara, Kabupaten 

Lombok Tengah di sebelah Timur, lautan Indonesia di sebelah Selatan serta Selat 

Lombok di sebelah Barat. 
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi pada penelitian ini yaitu membahasmengenai batasan 

masalah, sebagai berikut: 

1. Mencari tingkat kerawan dari bencana bajir, bencana longsor dan bencana 

kekeringan berdasarkan acuan dari beberapa teori dengan melakukan 

pembobotan dan skoring untuk mendapatkan tingkat kerawan bencana yang 

yang ada di Kecamatan Sekotong. 

2. Mencari sebaran wilayah yang terancam bencana di Kecamatan Sekotong dari 

hasil pemodelan ancaman multi bencana (multi hazard) berdasarkan hasil 

pembobotan dan skroring dari tingkat kerawanan banjir, rawan longsor dan 

rawan kekeringan berdasarkan acuan Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana No.02 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum 

Pengkajian Risiko Bencana. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, adapun manfaat yang didapatkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan atau pertimbangan 

bagi pemerintah untuk dapat dijadikan acuan dalam mitigasi bencana banjir, 

longsor dan kekeringan di Kecamatan Sekotong. 

2. Masyarakat 

Adapun manfaat dari penelitian ini kepada masyarakat yaitu memberikan 

informasi mengenai bencana banjir, longsor dan kekeringan di Kecamatan 

Sekotong dalam rangka mengurangi dampak risiko bencana. 

3. Sumbangsihilmu pengetahuan 

Adapun sumbangsih ilmu pengetahuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan gambarankepada mahasiswa mengenai pemetaan multy hazard. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam melakukan penelitian ini, adapun sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENDAHULUANyang terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, ruang lingkup, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKAyang terdiri atas terminologi judul, tinjauan teori, 

tinjauan kebijakan dan penelitian terdahulu. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIANyang terdiri atas lokasi penenlitian, 

jenis penelitian, metode pengumpulan data, metode pengolahan data, variabel 

penelitian, analisis data, desain survey dan kerangka pemikiran. 

4. BAB IV PEMBAHASAN yang terdiri atas penelitian menganai rawan banjir, 

rawan longsor, rawan kekeringan dan ancaman multi bencana (multi hazard). 

5. BAB V PENUTUP yang terdiri atas kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Terminologi Judul 

Adapun terminologi judul pada penelitian ini dilakukan dengan memaparkan 

kata perkata dari judul penelitian yaitu “Pemetaan Multi Hazard Berbasis Sistem 

Informasi Geografis di Kecamatan Sekotong Kabupaten Lombok Barat”, berikut 

adalah rincian dari judul peneliian: 

2.1.1Pemetaan 

Pemetaan merupakansuatu usaha untuk menyampaikan, menganalisis, dan 

mengklasifikasi data yang bersangkutan, serta menyampaikan ke dalam bentuk 

peta dengan mudah, memberi gambaran yang jelas, rapih, dan bersih (Winda , 

Laila, & Suprayogi, 2015). 

2.1.2Multy Hazard 

Multi Hazard merupakan penggabungan dari bahaya-bahaya, baik bahaya 

alam maupun bahaya yang disebabkan aktifitas manusia, yang memiliki potensi 

merusak infrastruktur dan lingkungan dan dapat menimbulkan kerugian baik dari 

segi ekonomi, sosial dan kemasyarakatan (Gunadi, 2015). 

2.1.3 Sistem Informasi Geografis (GIS) 

Sistem Informasi Geografis merupakan sejenis software yang dapat 

digunakan untuk pemasukan, penyimpanan, manipulasi, menampilkan, dan 

keluaran infromasi geografis berikut atribut-atributnya(Prahasta, 2007). 

Dapat disimpulkan bahwa judul pada penelitian ini dilakukan Untuk 

mengetahui sebaran wilayah yang terancam bencana di Kecamatan Sekotong dari 

hasil pemodelan ancaman multi bencana (Multy Hazard) dengan melakukan 

penggabungan data rawan bencana banjir, longsor dan kekeringan untuk 

menghasilkan peta ancaman mutlt bencana (Multi Hazard) di Kecamatan Sekotong, 

Kabupaten Lombok Barat. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Rawan Banjir 

Rawan banjir adalah keadaan yang menggambarkan mudah atau tidaknya 

suatu daerah terkena banjir dengan didasarkan pada faktor-faktor alam yang 

mempengaruhi banjir antara lain faktor meteorologi (intensitas curah hujan, 

distribusi curah hujan, frekuensi dan lamanya hujan berlangsung) dan karakteristik 

daerah aliran sungai (kemiringan lahan/kelerengan, ketinggian lahan, testur tanah 

dan penggunaan lahan)(Darmawan, Hani’ah, & Suprayogi, 2017). Berdasarkan 

faktor-faktor diatas, dapat digunakan sebagai parameter penelitian, yaitu : 

2.2.1.1 Kelerengan  

Kelerengan atau kemiringan lahan merupakan perbandingan persentase 

antara jarak vertikal (tinggi lahan) dengan jarak horizontal (panjang lahan 

datar).Semakin landai kemiringan lerengnya maka semakin berpotensi terjadi 

banjir, begitu pula sebaliknya. Semakin curam kemiringannya, maka semakin 

aman akan bencana banjir. Untuk klasifikasi kelerengan dapat dilihat pada tabel 

2.1. 

Tabel 2.1 Klasifikasi Kelerengan 

Parameter Keterangan Deskripsi 

Kelerengan 

0-8 % Datar 

8-15 % Landai 

15-25 % Agak curam 

25-45 % Curam 

>45 % Sangat curam 

Sumber: (Darmawan, Hani’ah, & Suprayogi, 2017) 

2.2.1.2 Ketinggian 

Ketinggian (elevasi) lahan adalah ukuran ketinggian lokasi diatas 

permukaan laut ketinggian mempunyai pengaruh terhadap terjadinya 

banjir.Semakin rendah suatu daerah maka semakin berpotensi terjadi banjir, 

begitu pula sebaliknya. Semakin tinggi suatu daerah, maka semakin aman akan 

bencana banjir. Untuk klasifikasi ketinggian dapat dilihat pada tabel 2.2. 
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Tabel 2.2Klasifikasi Ketinggian 

Parameter Keterangan 

Ketinggian 

<10 m 

10-50 m 

50-100 m 

100-200 m 

>200 m 

Sumber: (Darmawan, Hani’ah, & Suprayogi, 2017) 

2.2.1.3 Jenis Tanah 

Jenis tanah pada suatu daerah sangat berpengaruh dalam proses 

penyerapan air atau yang biasa kita sebut sebagai proses infiltrasi. Infiltrasi 

adalah proses aliran air di dalam tanah secara vertikal akibat adanya potensial 

gravitasi. Secara fisik terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi infiltrasi 

diantaranya jenis tanah, kepadatan tanah, kelembaban tanah dan tanaman di 

atasnya, laju infiltrasi pada tanah semakin lama semakin kecil karena 

kelembaban tanah juga mengalami peningkatan.Untuk klasifikasi jenis tanah 

dapat dilihat pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3Klasifikasi Jenis Tanah 

Parameter Keterangan Deskripsi 

Jenis Tanah 

Aluvial, Planosol, Hidromorf 

kelabu, Laterik Air Tanah 
Tidak peka 

Latosol Agak peka 

Tanah Hutan Coklat, Tanah 

Mediteran 
Kepekaan Sedang 

Andosol, Laterik, Grumosol, 

Podsol, Podsolic 
Peka 

Sumber: (Darmawan, Hani’ah, & Suprayogi, 2017) 

2.2.1.4 Curah Hujan 

Curah hujan yaitu jumlah air hujan yang turun pada suatu daerah dalam 

waktu tertentu.Curah hujan yang diperlukan untuk perancangan pengendalian 

banjir adalah curah hujan rata-rata diseluruh daerah yang bersangkutan, bukan 

curah hujan pada suatu titik yang tertentu biasa disebut curah hujan 
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wilayah/daerah.Semakin tinggi curah hujannya maka semakin berpotensi terjadi 

banjir, begitu pula sebaliknya. Semakin rendah curah hujannya, maka semakin 

aman akan bencana banjir. Untuk klasifikasi curah hujan dapat dilihat pada 

tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Klasifikasi Curah Hujan 

Parameter Keterangan Deskripsi 

Curah Hujan 

>100 mm/hr Sangat lebat 

51-100 mm/hr Lebat 

21-50 mm/hr Sedang 

5-20 mm/hr Ringan 

<5 mm/hr Sangat ringan 

Sumber: (Darmawan, Hani’ah, & Suprayogi, 2017) 

2.2.1.5 Tutupan Lahan 

Tutupan lahan akan mempengaruhi kerawanan banjir suatu daerah, 

penggunaan lahan akan berperan pada besarnya air limpasan hasil dari hujan 

yang telah melebihi laju infiltrasi. Lahan yang banyak ditanami oleh vegetasi 

maka air hujan akan banyak diinfiltrasi dan lebih banyak waktu yang ditempuh 

oleh limpasan untuk sampai ke sungai sehingga kemungkinan banjir lebih kecil 

daripada daerah yang tidak ditanami oleh vegetasi. Untuk klasifikasi tutupan 

lahan dapat dilihat pada tabel 2.5. 

Tabel 2.5 Klasifikasi Tutupan Lahan 

Parameter Keterangan 

Tutupan lahan 

Permukiman 

Sawah/tambak 

Ladang/tegalan/kebun 

Semak belukar 

hutan 

Sumber: (Darmawan, Hani’ah, & Suprayogi, 2017) 

2.2.1.6 Kerapatan Sungai 

Kerapatan aliran adalah panjang aliran sungai perkilometer persegi luas 

Daerah Aliran Sungai (DAS).Semakin besar nilai Dd semakin baik sistem 
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pengaliran drainase di daerah tersebut. Artinya, semakin besar jumlah air larian 

total semakin kecil infiltrasi dan semakin kecil air tanah yang tersimpan 

didaerah tersebut. Untuk klasifikasi kerapatan sungai dapat dilihat pada tabel 

2.6. 

Dd = Σ Ln / A  

Dd : kerapatan aliran (km/km2)  

Ln : panjang sungai (km)  

A : luas DAS (km2) 

Tabel 2.6 Klasifikasi Kerapatan Sungai 

Parameter Keterangan 

Kerapatan 

sungai 

<0,62 Km 

0,62-1,44 Km 

1,45-2,27 Km 

2,28-3,10 Km 

>3,10 Km 

Sumber: (Darmawan, Hani’ah, & Suprayogi, 2017) 

2.2.2Rawan Longsor 

Menurut Nugroho, J.A, dkk (2009), bencana longsor adalah salah satu 

bencana alam yang sering mengakibatkan kerugian harta benda maupun korban 

jiwa dan menimbulkan kerusakan sarana dan prasarana lainnya yang berdampak 

pada kondisi ekonomi dan sosial.  

Menurut Nugroho, J.A. dkk (2006), beberapa parameter yang terdiri dari 

faktor- faktor penyebab longsor antara lain iklim (curah hujan), topografi 

(kemiringan dan panjang lereng), vegetasi (penggunaan  lahan), tanah (jenis tanah) 

dan faktor tindakan konservasi (pengelolaan tanah) dan faktor- faktor lain 

(geomorfologi/ bentuk lahan, tekstur tanah, kelembaban tanah, dan geologi) dalam 

(Annisa, Sutikno, & Rinaldi, 2015). Berikut adalah parameter untuk menghitung 

daerah rawan longsor: 
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2.2.2.1 Curah Hujan 

Curah hujan yaitu jumlah air hujan yang turun pada suatu daerah dalam 

waktu tertentu. Semakin tinggi curah hujannya maka semakin berpotensi terjadi 

longsor  begitu pula sebaliknya, semakin rendah curah hujannya maka semakin 

aman akan bencana longsor. Untuk klasifikasi curah hujan dapat dilihat pada 

tabel 2.7. 

Tabel 2.7 Klasifikasi Curah Hujan 

Parameter Keterangan 

Curah hujan 

3700 - 4000 mm/tahun 

3400 - 3700 mm/tahun 

3100 - 3400 mm/tahun 

2800 - 3100 mm/tahun 

2500 - 2800 mm/tahun 

2200 - 2500 mm/tahun 

1900 - 2200 mm/tahun 

1600 - 1900 mm/tahun 

Sumber: (Annisa, Sutikno, & Rinaldi, 2015) 

2.2.2.2 Kelerengan 

Kelerengan atau kemiringan lahan merupakan perbandingan persentase 

antara jarak vertikal (tinggi lahan) dengan jarak horizontal (panjang lahan 

datar).Semakin curam kemiringannya, maka semakin berpotensi longsor 

sedangkan semakin datar kemiringan lerengnya maka semakin aman akan 

bencana longsor.Untuk klasifikasi kelerengan dapat dilihat pada tabel 2.8. 

Tabel 2.8 Klasifikasi Kelerengan 

Parameter Keterangan Deskripsi 

Kelerengan 

>75% Terjal 

46 - 75 % Sangat Curam 

31 - 45 % Curam 

16 - 30 % Agak Curam 

4 - 15 % Landai 

0 - 3 % Datar 

Sumber: (Annisa, Sutikno, & Rinaldi, 2015) 
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2.2.2.3 Tutupan Lahan 

Tutupan lahan akan mempengaruhi kerawanan longsor suatu daerah, 

penggunaan lahan akan berperan pada besarnya air limpasan hasil dari hujan 

yang telah melebihi laju infiltrasi. Lahan yang banyak ditanami oleh vegetasi 

maka air hujan akan banyak diinfiltrasi dan lebih banyak waktu yang ditempuh 

oleh limpasan untuk sampai ke sungai sehingga kemungkinan longsor  lebih 

kecil dari pada daerah yang tidak ditanami oleh vegetasi. Untuk klasifikasi 

tutupan lahan dapat dilihat pada tabel 2.9. 

Tabel 2.9 Klasifikasi Tutupan Lahan 

Parameter Keterangan 

Penggunaan 

Lahan 

Tanpa Vegetasi  

Rumput, Semak, Vegetasi Sawah (Padi, Jagung) 

Kebun Campur, Tanaman Pekarangan 

Perkebunan 

Hutan Lebat 

Sumber: (Annisa, Sutikno, & Rinaldi, 2015) 

2.2.2.4 Jenis Tanah 

Jenis tanah pada suatu daerah sangat berpengaruh dalam proses 

penyerapan air atau yang biasa kita sebut sebagai proses infiltrasi. Infiltrasi 

adalah proses aliran air didalam tanah secara vertikal akibat adanya potensial 

gravitasi. Secara fisik terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi infiltrasi 

diantaranya jenis tanah, kepadatan tanah, kelembaban tanah dan tanaman 

diatasnya, laju infiltrasi pada tanah semakin lama semakin kecil karena 

kelembaban tanah juga mengalami peningkatan.Untuk klasifikasi jenis tanah 

dapat dilihat pada tabel 2.10. 

Tabel 2.10 Klasifikasi Jenis Tanah 

Parameter Keterangan 

Jenis Tanah 

Oxisol 

Ultisol 

Alfisol 

Mollisol 
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Parameter Keterangan 

Enseptisol 

Entisol 

Histisol 

Sumber: (Darmawan, Hani’ah, & Suprayogi, 2017) 

2.2.3Rawan Kekeringan 

Rawan kekeringan pada dasarnya adalah kondisi kekurangan air pada daerah 

yang biasanya tidak mengalami kekurangan air, sedangkan daerah yang kering 

adalah daerah yang mempunyai curah hujan kecil atau jumlah bulan kering dalam 

setahun lebih besar atau sama dengan delapan bulan.Faktor yang mempengaruhi 

terjadinya rawan kekeringan berupa indeks vegetasi, indeks kebasahan dan 

didukung oleh data kondisi fisiografis wilayah seperti curah hujan, hidrogeologi, 

dan penggunaan lahan(Putra, 2017). Berikut adalah parameter untuk menghitung 

daerah rawan kekeringan: 

2.2.3.1 Indeks Vegetasi 

Indeks vegetasi merupakan suatu bentuk tranformasi spektral yang 

diterapkan terhadap citra multisaluran untuk menonjolkan aspek kerapatan 

vegetasi mengembangkan formula untuk mendapatkan kerapatan vegetasi: 

NDVI = (NIR-Red) / (NIR+Red). Berikut adalah Berikut adalah spesifikasi 

band citra Landsat 8 dan klasifikasi indeks vegetasi dapat dilihat pada tabel 

2.11. 

Tabel 2.11 Klasifikasi Indeks Vegetasi 

Parameter Keterangan Deskripsi 

Indeks 

vegetasi 

-0,861224 s/d -0,03 
Lahan Tidak 

Bervegetasi 

0,03 s/d 0,15 
Kehijauan Sangat 

Rendah 

0,15 s/d 0,25 Kehijaun Rendah 

0,25 s/d 0,35 Kehijauan Sedang 

0,35 s/d 0,922975 Kehijauan Tinggi 

Sumber: (Putra, 2017) 
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2.2.3.2 Indeks Kebasahan 

Indeks kebasahan yaitu dapat membedakan jenis vegetasi yang dideteksi 

dan juga aktivitas vegetasi tersebut sehingga dapat membatasi tubuh air dan 

juga kelembaban tanah.Algoritma NDWI ini dikembangkan oleh Gao (1996) 

untuk menggambarkan badan air dari citra satelit. Dengan formula: NDWI = 

NIR - SWIR / NIR + SWIR. Untuk klasifikasi indeks kebasahan dapat dilihat 

pada tabel 2.12. 

Tabel 2.12 Klasifikasi Indeks Kebasahan 

Parameter Keterangan Deskripsi 

Indeks 

Kebasahan 

-0,732996 s/d 0 Non-badan air 

0 s/d 0,33 Kebasahan sedang 

0,33 s/d 1 Kebasahan tinggi 

Sumber: (Putra, 2017) 

2.2.3.3 Suhu Permukaan Tanah 

Suhu permukaan dapat diartikan sebagai suhu bagian terluar dari suatu 

objek.sedangkan untuk vegetasi dapat dipandang sebagai suhu permukaan 

kanopi tumbuhan. Untuk klasifikasi suhu permukaan tanah dapat dilihat pada 

tabel 2.13. 

Tabel 2.13 Klasifikasi Suhu Permukaan Tanah 

Parameter Keterangan Deskripsi 

Suhu 

permukaan 

tanah 

26˚C - 31˚C Sangat rendah 

32˚C - 36˚C Rendah 

37˚C - 41˚C Sedang 

42˚C - 46˚C Tinggi 

47˚C - 51˚C Sangat tinggi 

Sumber: (Putra, 2017) 

2.2.3.4 Tutupan Lahan 

Tutupan lahan berperan dalam menampung air ataupun 

melimpaskanya. Daerah yang ditumbuhi banyak pepohonan akan membantu 

dalam penyerapan air sehingga air akan mudah ditampung dan limpasan air 
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akan kecil sekali terjadi. Untuk klasifikasi tutupan lahan dapat dilihat pada 

tabel 2.14. 

Tabel 2.14 Klasifikasi Tutupan Lahan 

Parameter Keterangan 

Tutupan lahan 

Tanah Terbuka, Lahan Terbangun (Pemukiman) 

Pertanian Lahan Kering, Tegalan, Sawah 

Semak Belukar 

Hutan, Perkebunan, Tambak 

Tubuh Air 

Sumber: (Putra, 2017) 

2.2.3.5 Curah Hujan 

Curah hujan menjadi sangat penting dalam penelitian ini karena 

merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan kondisi permukaan 

dalam sudut pandang sumberdaya air. Hujan merupakan suatu masukan (input) 

yang akan diproses oleh permukaan lahan untuk menghasilkan suatu keluaran. 

Untuk klasifikasi curah hujan dapat dilihat pada tabel 2.15. 

Tabel 2.15 Klasifikasi Curah Hujan 

Parameter Keterangan Deskripsi 

Curah hujan 

<1500 Rendah 

1500 – 2000 Sedang 

2000 – 2500 Tinggi 

Sumber: (Putra, 2017) 

2.2.3.6Hidrogeologi 

Hidrogeologi digunakan dalam penelitian ini karena dapat 

menggambarkan kondisi air bawah tanah.Tipe dan jenis akuifer menentukan 

dalam kemungkinan terjadinya kekeringan. Kondisi air tanah yang relatif 

sedikit akan semakin berkurang dengan adanya musim kemarau. Untuk 

klasifikasi hidrogeologi dapat dilihat pada tabel 2.16. 
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Tabel 2.16 Klasifikasi Hidrogeologi 

Parameter Keterangan 

Hidrogeologi 

Air Tanah Langka 

Produktivitas Kecil - Sedang 

Produktivitas Sedang - Tinggi 

Produktivitas Tinggi 

Sumber: (Putra, 2017) 

2.2.4Pemetaan 

Pemetaan merupakan suatu usaha untuk menyampaikan, menganalisis, dan 

mengklasifikasi data yang bersangkutan, serta menyampaikan ke dalam bentuk 

peta dengan mudah, memberi gambaran yang jelas, rapih, dan bersih.Pemetaan 

yang mempunyai tujuan khusus sering disebut peta tematik, peta yang dibuat 

sesuai dengan kebutuhan. Pada umumnya yang dipentingkan dalam peta tematik 

adalah penyajian data dalam bentuk simbol, karena simbol menyampaikan isi peta 

dan sebagai media komunikasi yang baik antara pembuat peta dengan pengguna 

peta. Pembuat peta harus berusaha membuat simbol yang sederhana, mudah 

digambar tetapi cukup teliti, sedangkan bagi pengguna peta, simbol itu harus jelas 

dan mudah dibaca atau dipahami  (Winda , Laila, & Suprayogi, 2015). 

2.2.5 Satelit Lansad 

Satelit Landsat (Land satellite) merupakan suatu hasil program satelit 

sumberdaya bumi yang dikembangkan oleh NASA (the National Aeronautical and 

Space Administration) Amerika Serikat pertama kali diluncurkan pada 1972 

dengan nama ERTS-1 ((Earth Resources Technology Satellite). 

Landsat 8 adalah sebuah satelit observasi bumi Amerika yang diluncurkan 

pada tanggal 11 Februari 2013. Ini adalah satelit kedelapan dalam program 

Landsat; ketujuh untuk berhasil mencapai orbit. Awalnya disebut Landsat data 

Continuity Mission (LDCM), itu adalah sebuah kolaborasi antara NASA dan 

Geological Survey Amerika Serikat (USGS). NASA Goddard Space Flight Center 

yang menyediakan pengembangan, rekayasa sistem misi, dan akuisisi kendaraan 

peluncuran sementara USGS disediakan untuk pengembangan sistem darat dan 
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akan melakukan operasi misi terus-menerus. Berikut ini spesifikasi band citra 

Landsat 8 pada trabel 2.17 

Tabel 2.17 Klasifikasi Lansat 8 

Band Spektral Bandwidth(μm) Resolusi Spasial 

Band 1 – Visible 0,433 – 0,450 30 meter 

Band 2 – Visible 0,450 – 0,510 30 meter 

Band 3 – Visible 0,530 – 0,590 30 meter 

Band 4 – Red 0,640 – 0,670 30 meter 

Band 5 – Near InfraRed 0,850 – 0,880 30 meter 

Band 6 – Short Wavelength InfraRed 1,570 – 1,650 30 meter 

Band 7 – Short Wavelength InfraRed 2,110 – 2,290 30 meter 

Band 8 – Panchromatic 0,500 – 0,680 15 meter 

Band 9 – Cirrus 1,360 – 1,390 30 meter 

Band 10 – Thermal Infrared Sensor  10,30 – 11,30  100 meter  

Band 11 – Thermal Infrared Sensor 11,50 – 12,50 100 meter  

(Sumber: USGS, 2014) 

2.2.5 Bahaya/Ancaman 

Bahaya/Ancaman (hazard) adalah suatu kejadian atau peristiwa yang 

mempunyai potensi dapat menimbulkan kerusakan, kehilangan jiwa manusia, atau 

kerusakan Iingkungan. (Badan Nasional Pelanggungan Bencana, 2011)  

2.2.6 Multy Hazard 

Multi hazards merupakan penggabungan dari bahaya-bahaya, baik bencana 

alam maupun bencana yang disebabkan aktifitas manusia, yang memiliki potensi 

merusak infrastruktur dan lingkungan dan dapat menimbulkan kerugian baik dari 

segi ekonomi, sosial dan kemasyarakatan (Mufti, 2013). 

Peta multi bencana adalah peta yang memberikan gambaran utuh potensi dan 

riwayat kebencanaan di suatu daerah. Tingkat ancaman dari tiap jenis bencana dan 

setiap wilayah teridentifikasi, maka selanjutnya dilakukan agregasi atau 

penjumlahan atau penggabungan tingkat ancaman dari beberapa bencana untuk 

setiap wilayah.  (Fahmi Amhar, 2007). 
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Metode yang umum dipakai untuk mengantisipasi multi bencana baik sinergi 

maupun simultan adalah mengidentifikasi potensi keterkaitan antar bencana sesuai 

dengan karakterisktik bahaya alam yang ada di suatu daerah.Penentuan faktor 

korelasi merupakan topik yang sangat sulit dan meski nantinya faktor korelasi 

didapat, masih terdapat probabilitas melesetnya prediksi keterkaitan tersebut 

(Aditya, 2010). 

2.2.7 Sistem Informasi Geografis (GIS) 

2.2.7.1 Pengertian Sistem Informasi Geografis (GIS) 

Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan sistem berbasis komputer 

yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi – informasi 

geografis.Sistem informasi geografis dirancang untuk mengumpulkan, 

menyimpan, serta menganalisis objek-objek dan fenomena- fenomena yang 

mengetengahkan lokasi geografis sebagai karakteristik yang penting atau kritis 

untuk dianalisis. Dengan demikian, Sistem Informasi Geografis merupakan 

sistem komputer yang memiliki empat kemampuan dalam menangani data yang 

bereferensi geografis, yaitu: masukan, keluaran, manajeman data (penyimpanan 

dan pemanggilan data), serta analisis dan manipulasi data (Prahasta, 2007). 

Sistem informasi geografis dibagi menjadi dua kelompok yaitu sistem 

manual (analog) dan sistem otomatis (yang berbasis digital komputer). 

Perbedaan yang mendasar terletak pada cara pengelolaannya. Sistem Informasi 

manual biasanya paling menggabungkan beberapa data seperti peta, lembar 

transparansi untuk tumpang susun (overlay), foto udara, laporan statistik dan 

laporan survey lapangan.Kesemua data tersebut dikompilasi dan dianalisis 

secara manual dengan alat tanpa komputer. Sedangkan sistem informasi 

otomatis biasanya melakukan semua proses tersebut dengan bantuan alat 

komputer(Prahasta, 2007). 
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2.2.7.2 Subsistem Informasi Geografis (GIS) 

Sistem Informasi Geografis dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem 

(Prahasta, 2007),yaitu : 

1. DataInput 

Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data 

spasial dan atribut dari berbagai sumber.Subsistem ini pula yang 

bertanggung jawab dalam mengkonversi atau mentransformasikan format-

format data-data aslinya ke dalam format yang dapat digunakan oleh SIG. 

2. Data Output 

Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau 

sebagian basisdata baik dalam bentuk softcopymaupun bentuk hardcopy 

seperti  tabel, grafik, peta dan lain-lain. 

3. DataManagement 

Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun data atribut 

ke dalam sebuah basisdata sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, 

diupdate, dan diedit. 

4. Data Manipulation dan Analisis 

Subsistem ini merupakan informasi-informasi yang dapat dihasilkan 

oleh SIG. Selain itu, subsistem ini juga melakukan manipulasi dan 

pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan. 

2.2.7.3 Overlay 

Overlay adalah prosedur penting dalam analisis Sistem Informasi 

Geografis. Overlay yaitu kemampuan untuk menempatkan grafis satu peta 

diatas grafis peta yang lain dan menampilkan hasilnya dilayar komputer atau 

pada plot. Secara singkatnya, overlay menampalkan suatu peta digital pada peta 

digital yang lain beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan 

keduanya yang memiliki informasi atribut dari kedua peta tersebut. (Prahasta, 

2007) 
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Pemahaman bahwa overlay peta (minimal 2 peta) harus menghasilkan 

peta baru adalah hal mutlak. Dalam bahasa teknis harus ada poligon yang 

terbentuk dari 2 peta yang dioverlay. Jika dilihat data atributnya, maka akan 

terdiri dari informasi peta pembentukya (Prahasta, 2007). 

Ada beberapa fasilitas yang dapat digunakan pada overlay untuk 

menggabungkan atau melapiskan dua peta dari satu daerah yang sama namun 

beda atributnya yaitu terdiri dari Erase, Identity, Intersection, Symmentarial 

Difference, Union dan Update(Eko, Nugroho, Bhirowo, & Khalil, 2010), 

berikut ini adalah fungsi dari masing2yaitu : 

1. Erase 

Perintah ini digunakan untuk membuat sebuah feature baru dengan 

cara memotongkan sebuah feature dengan feature  pemotong. Feature yang 

terbentuk adalah bagian yang tidak termasuk dalam feature pemotong, 

perintah ini seperti perintah padaClip. 

2. Identity 

Perintah ini digunakan untuk mengambil data atribut dari feature lain 

yang berpotongan, perintah ini seperti perintah pada Split. 

3. Intersection 

Intersect digunakan untuk menggabungkan dua set data spasial yang 

saling berpotongan, hanya feature feature yang terdapat di dalam extent 

kedua theme ini yang akan ditampilkan. Atribut yang  terdapat pada kedua 

theme ini  juga akan digabungkan bersama shapefile yang baru. Theme input 

ini bisa berupa line atau polygon, sedangkan theme untuk overlaynya harus 

bertipe polygon. 

4. Symmentarial Difference 

Perintah ini seperti perintah intersect, hanya saja feature yang 

terbentuk merupakan feature feature yang tidak saling perpotongan. 
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5. Union 

Fungsi Union digunakan untuk membuat theme baru hasil 

penggabungan dari dua theme.Theme yang telah digabung ini berisikan 

feature feature dan atribut dari dua theme yang digabungkan tersebut. 

6. Update 

Perintah ini seperti perintah pada Clip. Clip berfungsi untuk membuat 

Theme baru yang dihasilkan dari proses pemotongan  olehClip Theme 

terhadap sebuah Theme Input. Syarat clip theme yaitu bertipe feature 

polygon, sedangkan input theme dapat bertipe polygon, line atau point. 

2.3 Landasan Kebijakan 

2.3.1 Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana No.02 

Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

Multi-Hazards merupakan penggabungan dari bahaya-bahaya, baik bahaya 

alam maupun bahaya yang disebabkan aktifitas manusia, yang memiliki potensi 

merusak infrastruktur dan lingkungan dan dapat menimbulkan kerugian baik dari 

segi ekonomi, sosial dan kemasyarakatan. 

2.3.1.1 Ancaman Multi Bencana (Multi Hazard)  

Ancaman multi bencana (multi hazard) dihasilkan masing-masing 

ancaman berdasarkan faktor-faktor pembobotan dari masing-masing 

ancaman.Berikut adalah pembobotan untuk multi ancaman, dapat dilihat pada 

tabel 2.18. 

Tabel 2.18 Pembobotan Jenis Ancaman 

No Jenis Ancaman Bobot 

1 Banjir 0.1064 

2 Gempa Bumi 0.1064 

3 Tsunami 0.0638 

4 Kebakaran Gedung dan Permukiman 0.0638 

5 Kekeringan 0.0638 

6 Cuaca Ekstrim 0.0638 

7 Tanah Longsor 0.1064 



 

 22 
 

No Jenis Ancaman Bobot 

8 Letusan Gunung Api 0.1064 

9 Gelombang Ekstrim dan Abrasi 0.0638 

10 Kebakaran Hutan dan Lahan 0.0638 

11 Kegagalan Teknologi 0.0638 

12 Konflik Sosial 0.0638 

13 Epidemi dan Wabah Penyakit 0.0638 

Sumber: Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana No.02 Tahun 2012 

2.3.1.2 Indeks Ancaman Bencana 

Indeks bencana disusun berdasarkan ketetapan dari Perka BNPB No.02 

Tahun 2012.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.19. 

Tabel 2.19Indeks Ancaman Bencana 

No Klasifikasi Indeks Ancaman 

1 Rendah 0.333333 

2 Sedang 0.666667 

3 Tinggi 1.000000 

Sumber: Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana No.02 Tahun 2012 

Berikut adalah persamaan untuk memperoleh peta multi ancaman dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Sumber: Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana No.02 Tahun 2012 

2.3.2 Peraturan Daerah No.03 Tahun 2010 Tentang Rencana Tata Ruang 

Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2009-2029  

Dalam rencana pola ruang provinsi terbagi menjadi kawasan lindung, 

kawasan budidaya dan kawasan penyangga, pada rencana kawasan kawasan 

lindung yaitu kawasan rawan bencana terdapat 9 (Sembilan) kawasan rawan 

bencana, yang salah satu kawasan rawan bencana letusan gunung berapi, berikut 

adalah kawasan rawan bencana yang sudah ditetapka sebagi berikut: 

Multy Ancaman = Indeks Ancaman Bencana * Bobot Bencana 
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a. Kawasan rawan bencana gunung berapi 

b. Kawasan rawan banjir 

c. Kawasan rawan tsunami  

d. Kawasan rawan angin topan 

e. Kawasan rawan gelombang pasang 

f. Kawasan rawan kekeringan 

g. Kawasan rawan tanah longsor 

h. Kawasan rawan abrasi pantai dan, 

i. Kawasan rawan gempa bumi. 

2.3.3 Peraturan Daerah No.11 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang 

Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 20011-2031 

2.3.3.1 Rencana Struktur RuangWilayah Kabupaten 

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem 

jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan 

sosial ekonomi masyarakat yang secara hirarkis memiliki hubungan 

fungsional.Berikut adalah rencana struktur ruang wilayah kabupaten yang ada 

di Kecamatan Sekotong : 

1. Pusat-Pusat Kegiatan 

a. PKWp ditetapkan di Kota Gerung 

b. PKL meliputi Kecamatan Lembar dan Narmada 

c. PKLp meliputi Kecamatan Gunung Sari, Kediri dan Sekotong 

d. PPK meliputi Kecamatan Batulayar, Lingsar, Labuapi, Kuripan, dan Desa 

Pelangan; dan 

e. PPL meliputi Kedaro, Sekotong Barat, Batu Putih, Buwun Mas, Sekotong 

Timur, Mareje, Kebon Ayu, Tempos, Banyumulek, Karangbongkot, 

Bengkel, Dasan Tereng, Keru, Lebah Sempage. 

2. Rencana Sistem Jaringan Energi dan Kelistrikan (Jaringan Prasarana Energi) 

a. Depo gas di Kecamatan Labuapi dan Narmada 

b. Pengembangan pengelolaan migas (kilang) di Kecamatan Sekotong; dan 
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c. Jaringan tenaga listrik : 

 Jaringan transmisi SUTT Ampenan – Jeranjang dan Jeranjang – 

Sengkol 

 Jaringan distribusi tersebar di seluruh kecamatan 

 Gardu induk di Dusun Jeranjang Desa Kebon Ayu Kecamatan Gerung, 

dan 

 Gardu pembagi di Kecamatan Gerung dan Narmada. 

3. Rencana Sistem Jaringan Telekomunikasi (Sistem Jaringan Kabel) 

a. Sentra Telepon Otomat (STO) tersebar di Kecamatan Gerung, Kecamatan  

Narmada dan Kecamatan Gunung Sari 

b. Rumah Kabel dan kotak pembagi tersebar di Kecamatan Gerung, 

kecamatan Narmada dan Kecamatan Gunung Sari 

c. Jaringan kabel sekunder tersebar di Kecamatan Batulayar, Kecamatan 

Kediri dan Kecamatan Sekotong 

d. Satuan Sambungan Telepon (SST) tersebar di seluruh kecamatan di 

wilayah kabupaten, dan 

e. Rencana pengembangan. 

4. Rencana Sistem Jaringan Sumber Daya Air (Pengembangan Prasarana Air 

Baku Untuk Air Bersih Kelompok Penggunaan) 

a. Pengembangan jaringan perpipaan air minum terdapat di Kecamatan 

Sekotong, Gerung, Kuripan, dan Kediri 

b. Saluran perpipaan air baku terdapat di Kecamatan Narmada 

c. Instalasi air minum terdapat di Kecamatan Gerung, dan Labuapi 

d. Sumber air baku terdapat di lokasi mata air di Kecamatan Narmada,  

Lingsar, dan Labuapi 

e. Pembangunan sarana penyediaan air dan prasarana tampungan air, dan 

f. Rehabilitasi prasarana jaringan penyedia air dan pemeliharaan. 

5. Rencana Sistem Jaringan Pengeloaan Lingkungan (Ruang Dan Jalur 

Evakuasi Bencana) 
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a. Ruang evakuasi bencana tsunami meliputi Desa Sekotong Tengah, Desa 

Buwun Mas, dan Desa Sekotong Barat 

b. Ruang evakuasi bencana banjir meliputi Kecamatan Labuapi di Desa 

Telagawaru, Labuapi, Karang Bongkot, Terong Tawah, Bagik Polak, 

Kuranji, Perampuan; Kecamatan Sekotong di Desa Pelangan, Sekotong 

Tengah; dan Kecamatan Narmada di Desa Tanak Beak, Dasan Tereng, 

Lembuak, Sedau, Sesaot, Badrain, Lebah Sempage, Nyur Lembang, 

Gerimax Indah 

c. Ruang evakuasi bencana banjir pasang meliputi Kecamatan Batulayar di  

Desa Batulayar, Senteluk, Meninting, Kecamatan Lembar di Desa Labuan 

Tereng, Sekotong Timur; Kecamatan Sekotong di Desa Sekotong Barat, 

Sekotong Tengah, Pelangan, Buwun Mas, dan 

d. Jalur evakuasi bencana akan diatur dalam rencana rinci tata ruang 

masingmasing kawasan. 

2.3.3.2 Rencana Pola Ruang Wilayah Kabupaten  

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang 

meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk 

fungsi budi daya.(Peraturan Daerah No.11, 2011). Berikut adalah rencana 

polaruang wilayah kabupaten yang ada di Kecamatan Sekotong : 

1. Kawasan Lindung  

a. Kawasan Perlindungan Setempat 

Kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dengan luas seluruhnya 

kurang lebih 9.568,10 ha meliputi Ibukota Kecamatan Sekotong seluas 

kurang lebih 6.283,53 ha, Ibukota Kecamatan Lembar seluas kurang lebih 

904,79 ha, Ibukota Kecamatan Gerung seluas kurang lebih 210,35 ha, 

Ibukota Kecamatan Labuapi seluas kurang lebih 60,68 ha, Ibukota 

Kecamatan Kediri seluas kurang lebih 283,39 ha, Ibukota Kecamatan 

Kuripan seluas kurang lebih 408,68 ha, Ibukota Kecamatan Narmada 

seluas kurang lebih 198,33 ha, Ibukota Kecamatan Lingsar seluas kurang 
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lebih 518,32 ha, Ibukota Kecamatan Gunung Sari seluas kurang lebih 

197,13 ha, dan Ibukota Kecamatan Batulayar seluas kurang lebih 502,90 

ha. 

b. Kawasan Pelestarian Alam 

 Kawasan hutan bakau meliputi kawasan pantai di sekitar pantai 

kecamatan Lembar dan Kecamatan Sekotong seluas 307,17 Ha 

 Kawasan konservasi perairan meliputi pulau-pulau kecil di Kecamatan 

Sekotong meliputi kawasan pulau sepatang, Gili Poh, Gili Nanggu, 

dan Gili Sudaq. 

c. Kawasan Rawan Bencana 

 Kawasan rawan bencana tanah longsor di kawasan sekitar Kecamatan 

Gunung Sari, Narmada, Lembar, dan Sekotong 

 Kawasan rawan banjir di Kecamatan Batulayar, Gunung Sari, Labuapi, 

Lembar,dan Sekotong 

 Kawasan rawan tsunami di kawasan pesisir bagian selatan; 

 Kawasan rawan angin topan di Kecamatan Narmada, dan Labuapi 

 Kawasan rawan gelombang pasang di sepanjang pesisir Kabupaten 

LombokBarat, dan 

 Kawasan rawan kekeringan di Kecamatan Lembar, dan Sekotong. 

d. Kawasan Lindung Geologi 

 Kawasan lindung geologi terdapat di Desa Kuranji Kecamatan 

Labuapi dengan luas sekitar 2 ha, dan 

 Kawasan lindung geologi terdapat di Dusun Pengawisan Desa 

Sekotong Barat Kecamatan Sekotong dengan luas sekitar 1 ha. 

2. Kawasan Budidaya 

Kawasan peruntukan  hutan  produksi, kawasan  hutan produksi 

terbatas berada pada Kelompok Hutan Pelangan (RTK.7) di Kecamatan 

Sekotong dengan luas kurang lebih 10.041,00 Ha dan hutan produksi tetap 

sebagaimana dimaksud pasal 17 huruf a di Kelompok Hutan Mareje Bonga 

(RTK.13) Kecamatan Gerung dengan luas kurang lebih 304,69 Ha. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dilakukan sebagai pembanding, yang dilihat mulai dari judul penelitian, tujuan, teknik analisis 

dan hasil penelitian.Berikut adalah tabel penelitian terdahuludapat dilihat pada tabel 2.19. 

Tabel 2.20 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Tujuan Teknik Analisis Analisis Kesimpulan 

1 Pemetaan Multi 

Bencana Kota 

Semarang (Pratiwi, 

Nugraha, & 

Hani’ah, 2016) 

1. Melakukan pemetaan 

ancaman bencana dan multi 

bencana di Kota Semarang.  

2. Mengetahui sebaran lokasi 

daerah ancaman bencana dan 

multi bencana di Kota 

Semarang.  

3. Menganalisis hasil pemetaan 

ancaman bencana dan multi 

bencana di Kota Semarang  

 

Pembuatan peta ancaman multi 

bencana ini terdiri dari empat 

pemetaan ancaman bencana yaitu 

pemetaan ancaman bencana 

banjir, ancaman banjir rob, 

anacaman tanah longsor dan 

ancaman kekeringan. Dari 

keempat peta ancaman bencana 

tersebut kemudian dianalisis 

untuk selanjutnya dilakukan 

pembobotan dari setiap peta 

ancaman bencana dan kemudian 

dilakukan overlay sehingga 

dihasilkan peta multi bencana 

Kota Semarang. 

Berdasarkan analisis penelitian yang 

dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pemetaan bencana dilakukan 

dengan pembobotan dan overlay 

dari parameter yang telah 

ditentukan dalam PERKA BNPB 

No. 2 Tahun 2012 untuk setiap 

bencana. Sedangkan pemetaan 

multi bencana dilakukan dengan 

overlay dari setiap peta bencana 

yang kemudian dilakukan 

pembobotan sesuai dengan 

modifikasi PERKA BNPB No. 2 

Tahun 2012.  

2. Potensi ancaman bencana 

mempengaruhi potensi ancaman 

multi bencana. Hal ini dapat 

dilihat dari perbandingan antara 

titik sampel validasi lapangan 

dengan luas tingkat ancaman 

multi bencana. Dari perbandingan 

tersebut dapat dilihat bahwa rata-

rata titik sampel validasi atau titik 

kejadian untuk kelas tinggi 

memiliki perbandingan yang 
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No Judul Penelitian Tujuan Teknik Analisis Analisis Kesimpulan 

paling tinggi, karena luas wilayah 

kelas tinggi yang paling rendah 

tetapi jumlah titik kejadian 

bencananya tinggi jika 

dibandingkan dengan kelas yang 

lain. Artinya, dengan melihat 

korelasi antara jumlah titik sampel 

tiap kelas multi bencana dengan 

luas kelas ancaman multi bencana, 

hasil peta multi bencana Kota 

Semarang sudah sesuai atau sudah 

benar. Dimana, kelas ancaman 

multi bencana yang tinggi 

didominasi bencana banjir rob. 

Sedangkan untuk kelas ancaman 

sedang dan kelas ancaman rendah, 

ancaman keempat bencana 

tersebar merata.  

2 Pemetaan Multi 

Hazards Berbasis 

Sistem Informasi 

Geografis Di 

Kabupaten Demak 

Jawa Tengah 

(Winda , Laila, & 

Suprayogi, 2015). 

1. Mengkaji aspek teknis 

penentuan daerah rawan 

bahaya kekeringan dan 

banjir.  

2. Menentukan daerah–daerah 

yang mempunyai potensi 

rawan bahaya kekeringan 

dan banjir.  

Dalam pembuatan peta multi 

hazards bahaya banjir dan 

kekeringan ini terdiri dari dua 

pemetaan yaitu pemetaan bahaya 

dan pemetaan multi hazards. Dari 

kedua peta bahaya kemudian 

dianalisis sehingga dapat 

dihasilkan peta multi hazards 

bahaya banjir dan kekeringan. 

Selanjutnya kedua peta bahaya 

tersebut digabungkan sehingga 

didapatkan peta multi hazards 

bahaya banjir dan 

Peta multi hazards didapat dari 

penggabungan 2 parameter banjir dan 

kekeringan, dari hasil pemetaan multi 

hazards banjir dan kekeringan 

diperoleh luasan wilayah sebagai 

berikut :  

1. Tingkat bahaya rendah terhadap 

bahaya banjir dan kekeringan 

sebesar 15,65% atau seluas 

15.619,15 Ha tersebar di 14 

kecamatan di Kabupaten Demak.  

2. Tingkat bahaya sedang terhadap 

bahaya banjir dan kekeringan 
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No Judul Penelitian Tujuan Teknik Analisis Analisis Kesimpulan 

kekeringanKabupaten Demak. sebesar 26,54% atau seluas 

26.488,35 Ha yang tersebar di 14 

kecamatan di Kabupaten Demak.  

3. Tingkat bahaya tinggi terhadap 

bahaya banjir dan kekeringan 

sebesar 57,81% atau seluas 

57.696,63 Ha yang tersebar di 14 

kecamatan di Kabupaten Demak.  

3 Kajian Pemetaan 

Kerentanan Kota 

Semarang Terhadap 

Multi Bencana 

Berbasis 

Pengindraan Jauh 

Dan Sistem 

Informasi Geografis 

(Handoko, Laila , & 

Prasetyo, 2017). 

1. Memetakan tingkat 

kerentanan Kota Semarang 

terhadap bencana alam yang 

sering terjadi di Kota 

Semarang dengan kajian 

spasial hingga lingkup desa 

dengan menggunakan 

pedoman umum pengkajian 

risiko bencana dari Perka 

BNPB nomor 2 tahun 2012.  

2. Mengkaji dan menganalisis 

kerentanan fisik, sosial, 

ekonomi dan lingkungan 

terhadap multi bencana di 

Kota Semarang. 

Teknik geoprocessing adalah 

suatu cara yang ditempuh dalam 

membuat data spasial yang baru 

berdasarkan existing theme(s) di 

dalam obyek view. Salah satu 

cara geoprocessing yang 

digunakan adalah union, merge 

dan intersect. 

Berdasarkan hasil analisis pemetaan 

kerentanan sosial diketahui bahwa 

92,10% dari jumlah kelurahan di Kota 

Semarang memiliki tingkat 

kerentanan sosial tinggi, 6,21% 

berkerentanan sosial sedang dan 

sisanya 1,69% berkerentanan sosial 

rendah. Berdasarkan hasil analisis 

kerentanan ekonomi diketahui sebesar 

39,231% dari luas total Kota 

Semarang berkerentanan ekonomi 

tinggi, sebesar 0,012% berkerentanan 

sedang dan sebesar 60,758 

berkerentanan ekonomi rendah. Dari 

hasil analisis kerentanan fisik 

diketahui bahwa 2,31% dari luas Kota 

Semarang berkerentanan fisik tinggi, 

sebesar 38,51% berkerentanan sedang 

dan sisanya 59% berkerentanan fisik 

rendah. Berdasarkan hasil analisis 

kerentanan lingkungan diketahui 
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No Judul Penelitian Tujuan Teknik Analisis Analisis Kesimpulan 

bahwa 53,35% dari luas parameter 

lingkungan adalah hutan alam, 0,28% 

adalah hutan lindung, 46,01% adalah 

hutan mangrove, 0,35% adalah rawa 

dan 0,01% adalah semak belukar. 

Berdasarkan hasil analisis pemetaan 

kerentanan Kota Semarang terhadap 

multi bencana diketahui bahwa 

32,19% dari luas Kota Semarang 

berkerentanan tinggi, 64,54% dari 

luas Kota Semarang berkerentanan 

sedang dan sisanya 3,27% 

berkerentanan multi bencana rendah 

Sumber : Kajian Peneliti, 2019 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Ruang lingkup wilayah yang akan diteliti di 

Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lomok Barat secara geografis, Kabupaten ini 

berada di 115° 49,12’ 04” - 116° 20’ 15,62” Bujur Timur dan 8° 24’ 33,82” - 8° 55’ 

19” Lintang Selatan.Kecamatan Sekotong merupakan salah satu dari sepuluh 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Lombok Barat dengan luas wilayah 34.235,77 Ha. 

Kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kecamatan Lembar di sebelah Utara, 

Kabupaten Lombok Tengah di sebelah Timur, lautan Indonesia di sebelah Selatan 

serta Selat Lombok di sebelah Barat. 

3.2 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif,dalam penelitian kuantitatif berbasis spasial merupakan pendekatan yang 

mengungkapkan pendekatan yang memiliki tujuan utama untuk mengungkapkan 

fenomena dengan menggunakan data atu angka dan memanfaatkannya secara terukur 

baik secara matematis maupun statistk (Yunus, 2010). 

Berdasarkan pendapat diatas penelitian kuantitatif ini adalah penelitian yang 

banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap 

kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, table, grafik, atau 

tampilan lainnya. 

3.3 Pendekatan Penelitian 

Dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian yang sudah ditetapkan, peneliti 

memilih penelitian yang disesuaikan dengan kebutuhan pencarian jawaban atas 

pertanyaan penelitian atau sasaran dari penelitian ini. Pendekatan yang  digunakan 

pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk mendiskripsikan 

objek penelitian atau hasil dari penelitian yang dilakuakan (Sugiyono, 2014). 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Dalam tahapan pengumpulan data ini peneliti mebagi menjadi dua tahap yaitu 

jenis data dan sumber data, sebagai berikut:  

3.4.1 Jenis Data 

3.4.1.1 Data Primer 

Data yang diperoleh melalui pengamatan langsung pada objek penelitian 

dilapangan, jenis data tersebut antara lain jaringan jalan dengan melihat kondisi 

jalan dan data kejadian bencana yang terjadi di Kecamatan Sekotong. 

3.4.1.2 Data Sekunder 

Data yang diperoleh  melalui  instansi -instansi  terkait  baik dalam 

bentuk tabulasi maupun deskriptif, jenis data tersebut antara lain : 

1. Foto citra lansad 8 

2. Dokumen RTRW Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 

3. Dokumen RTRW Kabupaten Lombok Barat 

4. SHP fisik dasar dan fisik binaan (RTRW Kabupaten Lombok Barat dan 

Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)) 

5. Data kejadian bencana dan kerungian (Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) Nusa Tenggara Barat  dan Badan Penanggulangan 

Bencana Daearah Kabupaten Lombok Barat) 

6. Kecamatan Dalam Angka Kecamatan Sekotong 

7. Jurnal / referensi terkait. 

3.4.2Sumber Data 

3.4.2.1 Data Primer 

Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan oleh peneliti melalui 

survei primer yaitu melakukan pengamatan langsung (observasi) dan 

wawancara (interview) dan dokumentasi di lokasi penelitian yaitu di 

Kecamatan Sekotong. Kegiatan ini dilakukan dengan cara: 
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1. Observasi 

Teknik  observasi  merupakan  kegiatan  pengumpulan  data dengan 

cara pengamatan secara langsung dengan menggunakan alat  indera  

penglihatan  dan  pendengaran  terhadap  gejala-gejala yang terjadi.  

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data terkait kondisi jalan yang ada 

di Kecamatan Sekotong. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengajukan petanyaan kepada pihak yang terlibat langsung 

dalam penelitian dan merupakan pihak yang relevan untuk dapat 

memberikan informasi terkait judul dalam penelitian ini untuk mendukung 

data yang akan diperoleh dari instansi. Pertanyaan nantinya akan diajukan 

kepada: 

a. Kepala Badan Penanggulangan Bencana daerah (BPBD) Kabupaten 

Lombok Barat 

b. Kepala Camat Kecamatan Sekotong 

c. Masyarakat Kecamatan Sekotong 

3.4.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang berasal dari instansi yang terkait 

dengan penelitian ini.Utuk mendapatkan data yang menunjang dalam kegiatan 

analisis teknik pengumpulan data sekunder dilakukan melalu survei sekunder 

ke instansi pemerintah yang diharapkan dapat menjadi sumber data sekunder 

yaitu dokumen-dokumen yang dibutuhkan dan berdasarkan kajian 

literature.Berikut adalah tujuan peneliti ke beberapa istansi  pemerintah yaitu: 

1. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi NTB 

2. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Lombok 

Barat 

3. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Provinsi NTB 
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4. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Lombok Barat 

5. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Lombok 

Barat 

6. Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Barat 

7. Website  

3.5 Motode Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data peneliti menggunakan metode pengolahan data dengan 

menggunakan metode overlay. Overlay adalah prosedur penting dalam analisis SIG 

(Sistem Informasi Geografis). Overlay yaitu kemampuan untuk menempatkan grafis 

satu peta diatas grafis peta yang lain dan menampilkan hasilnya dilayar komputer 

atau pada plot. Secara singkatnya, overlay menampalkan suatu peta digital pada peta 

digital yang lain beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan 

keduanya yang memiliki informasi atribut dari kedua peta tersebut (Prahasta, 2007). 

Pemahaman bahwa overlay peta (minimal 2 peta) harus menghasilkan peta baru 

adalah hal mutlak. Dalam bahasa teknis harus ada poligon yang terbentuk dari 2 peta 

yang dioverlay. Jika dilihat data atributnya, maka akan terdiri dari informasi peta 

pembentukya(Prahasta, 2007).  

Atribut yang digunakan peneliti dalam melakukan overlay yaitu menggunakan 

Intersect. Intersect digunakan untuk menggabungkan dua set data spasial yang saling 

berpotongan, hanya feature feature yang terdapat didalam extent kedua theme ini 

yang akan ditampilkan. Atribut yang  terdapat pada kedua theme ini  juga akan 

digabungkan bersama shapefile yang baru. Theme input ini bisa berupa line atau 

polygon, sedangkan theme untuk overlaynya harus bertipe polygon(Prahasta, 2007).  

berikut ini adalah fungsi union yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian 

yaitu : 

1. Aktifkan fungsi Intersect pada kotak dialog overlay 

2. Melakukan penginputan data yang ingin di overlay 

3. Isi output filenya dan tentukan tempat penyimpanan file tersebut 
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4. Klik finish untuk menyelesaikan proses tersebut. 

3.6 Variabel Penelitian 

Variable penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variable penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada tujuan penelitian.Untuk variabel peneliatian dapat dilihat 

pada tabel 3.2. 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

No Tujuan Variabel Sub Variabel 

1 Untuk mengetahui tingkat 

kerawanan banjir, longsor dan 

kekeringan di Kecamatan 

Sekotong. 

 

 

Rawan Banjir  Kelerengan 

 Ketinggian 

 Jenis Tanah 

 Curah Hujan 

 Tutupan Lahan 

 Kerapatan Sungai 

Rawan Longsor 

 

 Curah Hujan 

 Kelerengan 

 Jenis Tanah 

 Penggunan Lahan 

Rawan Kekeringan  Indeks Vegetasi 

 Indeks Kebasahan 

 Suhu Permukaan 

 Tutupan Lahan 

 Curah Hujan 

 Hidrogeologi 

2 Untuk Mengetahui Sebaran 

Wilayah Yang Terancam 

Bencana Di Kecamatan 

Sekotong Dari Hasil Pemodelan 

Ancaman Multi Bencana (Multy 

Hazard) 

 Rawan Banjir 

 Rawan Longsor 

 Rawan 

Kekeringan 

- 

Sumber: Kajian Peneliti, 2019 
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3.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah pembobotan dan 

skoring dari masing-masing kerawanan yang ada di Kecamatan Sekotong, berikut 

adalah penjelasan terkait metode analisis yang dilakukan oleh peneliti : 

3.7.1 Rawan Banjir 

Berikut adalah indikator dan parameter yang digunankan dalam menentukan 

kawasan rawan banjir dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.2 Indikator Dan Skoring Dalam Rawan Banjir 

No Parameter Keterangan Deskripsi Skor Bobot 

1. Kelerengan 

0-8 % Datar 5 

0,20 

8-15 % Landai 4 

15-25 % Agak curam 3 

25-45 % Curam 2 

>45 % Sangat curam 1 

2. Ketinggian 

<10 m - 5 

0,10 

10-50 m - 4 

50-100 m - 3 

100-200 m - 2 

>200 m - 1 

3. 
Jenis 

Tanah 

Aluvial, Planosol, Hidromorf 

kelabu, Laterik Air Tanah 
Tidak peka 5 

0,20 

Latosol Agak peka 4 

Tanah Hutan Coklat, Tanah 

Mediteran 
Kepekaan Sedang 3 

Andosol, Laterik, Grumosol, 

Podsol, Podsolic 
Peka 2 

Regosol, Litosol, Organosol Sangat Peka 1 

4. 
Curah 

Hujan 

>100 mm/hr Sangat lebat 5 

0,15 

51-100 mm/hr Lebat 4 

21-50 mm/hr Sedang 3 

5-20 mm/hr Ringan 2 

<5 mm/hr Sangat ringan 1 

5. 
Tutupan 

lahan 

Permukiman - 5 

0,15 

Sawah/tambak - 4 

Ladang/tegalan/kebun - 3 

Semak belukar - 2 

Hutan - 1 
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No Parameter Keterangan Deskripsi Skor Bobot 

6. 
Kerapatan 

sungai 

<0,62 Km - 5 

0,10 

0,62-1,44 Km - 4 

1,45-2,27 Km - 3 

2,28-3,10 Km - 2 

>3,10 - 1 

Sumber: (Darmawan, Hani’ah, & Suprayogi, 2017) 

3.7.2 Rawan Longsor 

Berikut adalah indikator dan parameter yang digunankan dalam menentukan 

kawasan rawan longsor dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.3 Indikator Dan Skoring Dalam Rawan Longsor 

No Parameter Keterangan Deskripsi Skor Bobot 

1. Kelerengan 

>75% Terjal 6 

- 

46 - 75 % Sangat Curam 5 

31 - 45 % Curam 4 

16 - 30 % Agak Curam 3 

4 - 15 % Landai 2 

0 - 3 % Datar 1 

2. 
Penggunaan 

Lahan 

Tanpa Vegetasi  - 5 

- 

Rumput, Semak, Vegetasi 

Sawah (Padi, Jagung) 

- 
4 

Kebun Campur, Tanaman 

Pekarangan 

- 
3 

Perkebunan - 2 

Hutan Lebat - 1 

3.  Jenis Tanah 

Oxisol - 7 

- 

Ultisol - 6 

Alfisol - 5 

Mollisol - 4 

Enseptisol - 3 

Entisol - 2 

Histisol - 1 

4. Curah hujan 

3700 - 4000 mm/tahun - 8 

- 

3400 - 3700 mm/tahun - 7 

3100 - 3400 mm/tahun - 6 

2800 - 3100 mm/tahun - 5 

2500 - 2800 mm/tahun - 4 

2200 - 2500 mm/tahun - 3 
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No Parameter Keterangan Deskripsi Skor Bobot 

1900 - 2200 mm/tahun - 2 

1600 - 1900 mm/tahun - 1 

Sumber: (Annisa, Sutikno, & Rinaldi, 2015) 

3.7.3 Rawan Kekeringan 

Berikut adalah indikator dan parameter yang digunankan dalam menentukan 

kawasan rawan kekeringan dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.4 Indikator Dan Skoring Dalam Rawan Kekeringan 

No Parameter Keterangan Deskripsi Skor Bobot 

1. 
Indeks vegetasi 

(NDVI) 

-0,861224 s/d -0,03 
Lahan Tidak 

Bervegetasi 
5 

0,17 

0,03 s/d 0,15 
Kehijauan 

Sangat Rendah 
4 

0,15 s/d 0,25 
Kehijaun 

Rendah 
3 

0,25 s/d 0,35 
Kehijauan 

Sedang 
2 

0,35 s/d 0,922975 
Kehijauan 

Tinggi 
1 

2. 
Indeks 

kebasahan(NDWI) 

-0,732996 s/d 0 Non-badan air 5 

0,17 
0 s/d 0,33 

Kebasahan 

sedang 
3 

0,33 s/d 1 
Kebasahan 

tinggi 
1 

3. 
Suhu permukaan 

tanah 

26˚C - 31˚C Sangat rendah 1 

0,17 

32˚C - 36˚C Rendah 2 

37˚C - 41˚C Sedang 3 

42˚C - 46˚C Tinggi 4 

47˚C - 51˚C Sangat tinggi 5 

4. Curah hujan 

<1500 Rendah 4 

0,17 1500 – 2000 Sedang 3 

2000 – 2500 Tinggi 2 

5. Tutupan lahan 

Tanah Terbuka, Lahan 

Terbangun (Pemukiman) 
- 4 

0,17 
Pertanian Lahan Kering, 

Tegalan, Sawah 
- 3 

Semak Belukar - 2 

Hutan, Perkebunan, - 1 
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No Parameter Keterangan Deskripsi Skor Bobot 

Tambak 

Tubuh Air - 0 

6. Hidrogeologi 

Air Tanah Langka - 4 

0,17 

Produktivitas Kecil - 

Sedang 
- 3 

Produktivitas Sedang - 

Tinggi 
- 2 

Produktivitas Tinggi - 1 

Sumber: (Putra, 2017) 

Selanjutnya tingkat kerawanan banjir,longsor dan kekeringan  dihitung dengan 

besar kelas interval berdasarkan metode yang digunakan oleh (Annisa, Sutikno, & 

Rinaldi, 2015), dengan rumus sebgai berikut:  

 

Keterangan : 

I : Besar kelas interval 

B  : Jumlah harkat terendah 

C  : Jumlah harkat tertinggi 

K  : Jumlah kelas yang diinginkan (3 kelas) 

3.7.4 Multi Hazards 

Ancaman multi bencana (multi hazard) dihasilkan masing-masing ancaman 

berdasarkan faktor-faktor pembobotan dari masing-masing ancaman. Berikut 

adalah pembobotan untuk multi ancaman ,seperti pada tabel 3.6. 

Tabel 3.5 Multi Hazard 

No Jenis Ancaman Bobot 

1 Banjir 0.1064 

2 Kekeringan 0.0638 

3 Tanah Longsor 0.1064 

Sumber: Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana No.02 Tahun 2012 

I = C-B / K 
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Indeks bencana didaptkan dari Perka BNPB No.02 Tahun 2012  Umtuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

Tabel 3.6IndeksAncaman Bencana 

No Klasifikasi Indeks Ancaman 

1 Rendah 0.333333 

2 Sedang 0.666667 

3 Tinggi 1.000000 

Sumber: Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana No.02 Tahun 2012 

Berikut adalah persamaan untuk memperoleh peta multi ancaman dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Sumber: Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana No.02 Tahun 2012 

Multy Ancaman = Indeks Ancaman Bencana * Bobot 

Bencana 
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3.8 Desain Survey 

Desain survey penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Unutk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 3.8. 

Tabel 3.7 Desain Survey 

No Tujuan Variabel Sub Variabel Sumber Data Bentuk Data 
Metode 

Pengumpulan Data 

Teknik 

Analisis Data 

1 Untuk 

Mengetahui 

Persebaran 

Kawasan 

Bahaya 

Banjir, 

Longsor Dan 

Kekeringan 

Di 

Kecamatan 

Sekotong 

Rawan 

Banjir 

1. Kelerengan 

2. Ketinggian 

3. Jenis Tanah 

4. Curah Hujan 

5. Tutupan Lahan 

6. Kerapatan 

Sungai  

1. Data Primer 

 Observasi 

2. Data Sekunder 

 BAPPEDA 

Provinsi NTB 

 BAPPEDA 

Kabupaten Lombok 

Barat 

 BNPB Provinsi NTB 

 BPBD Kabupaten 

Lombok Barat 

 PUPR Lombok 

Barat 

 KCA Kecamatan 

Sekotong 

1. Jaringan Jalan 

2. Data Pendukung 

 Citra Kecamatan 

Sekotong 

 Dokumen RTRW 

Provinsi NTB 

 Dokumen RTRW 

Kabupaten Lombok 

Barat 

 SHP Fisik Dasar 

Dan Fisik Binaan 

 Data Kejadian 

Benana Dan 

Kerugian 

1. Survey Primer 

2. Survey Sekunder 

Skoring, 

Pembobotan 

Dan Overlay 

Rawan 

Lonsor 

1. Kelerengan 

2. Penggunaan 

Lahan 

3. Jenis Tanah 

4. Curah Hujan 

1. Data Primer 

 Observasi 

2. Data Sekunder 

 BAPPEDA 

Provinsi NTB 

 BAPPEDA 

Kabupaten Lombok 

Barat 

 BNPB Provinsi NTB 

1. Jaringan Jalan 

2. Data Pendukung 

 Citra Kecamatan 

Sekotong 

 Dokumen RTRW 

Provinsi NTB 

 Dokumen RTRW 

Kabupaten Lombok 

Barat 

1. Survey Primer 

2. Survey Sekunder 
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No Tujuan Variabel Sub Variabel Sumber Data Bentuk Data 
Metode 

Pengumpulan Data 

Teknik 

Analisis Data 

 BPBD Kabupaten 

Lombok Barat 

 PUPR Lombok 

Barat 

 KCA Kecamatan 

Sekotong 

 SHP Fisik Dasar 

Dan Fisik Binaan 

 Data Kejadian 

Benana Dan 

Kerugian 

Rawan 

Kekeringan 

1. Indeks Vegetasi 

2. Indeks 

Kebasahan 

3. Suhu 

Permukaan 

4. Tutupan Lahan 

5. Curah Hujan 

6. Hidrogeologi 

1. Data Primer 

 Observasi 

2. Data Sekunder 

 BAPPEDA 

Provinsi NTB 

 BAPPEDA 

Kabupaten Lombok 

Barat 

 BNPB Provinsi NTB 

 BPBD Kabupaten 

Lombok Barat 

 PUPR Lombok 

Barat 

 KCA Kecamatan 

Sekotong 

1. Jaringan Jalan 

2. Data Pendukung 

 Citra Kecamatan 

Sekotong 

 Dokumen RTRW 

Provinsi NTB 

 Dokumen RTRW 

Kabupaten Lombok 

Barat 

 SHP Fisik Dasar 

Dan Fisik Binaan 

 Data Kejadian 

Benana Dan 

Kerugian 

 

 

 

1. Survey Primer 

2. Survey Sekunder 

2 Untuk 

Mengetahui 

Sebaran 

Wilayah 

Yang 

Terancam 

Bencana Di 

Kecamatan 

Persebaran 

Rawan 

Bencana 

1. Rawan Banjir 

2. Rawan Longsor 

3. Rawan 

Kekeringan 

Hasil Analisis Rawan Rawan 

Banjir Rawan Longsor Dan  

Rawan Kekeringan 

1. SHP Rawan Bencana 

Banjir 

2. SHP Rawan Bencana 

Longsor 

3. SHP Rawan Bencana 

Kekeringan 

Hasil Analisis 

Peneliti 

Skoring, 

Pembobotan 

Dan Overlay 
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No Tujuan Variabel Sub Variabel Sumber Data Bentuk Data 
Metode 

Pengumpulan Data 

Teknik 

Analisis Data 

Sekotong 

Dari Hasil 

Pemodelan 

Ancaman 

Multi 

Bencana 

(Multy 

Hazard) 

Sumber: Kajian Peneliti, 2019 
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3.9 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Keterangan : 

      : Unsur Proses Penelitian 

      : Unsur Penunjang Penelitian 

      : Garis Relasi Hubungan 

      : Garis Kebergantungan Antar Konsep 

Gambar 3.2 Diagram Alur Penelitian  

Bencana Banjir 2017-2019 

 Merendam permukiman warga 

sekitar 40 rumah yang berada di 

bantaran sungai selain itu juga 

pertanian juga terendam sekitar 

kurang lebih 60 hektar Desa 

Sekotong Barat. 

 Merendam enam dusun di desa 

Cendi Manik dan ratusan rumah 

warga di beberapa dusun 

terendam banjir. 

 Desa Cendimanik dengan 2 

Dusun yang terdampak membuat 

300 kk atau 920 jiwa pendudukn 

mengungsi 

Bencana Longsor2017-2019 

 Akses jalan penghubung 

sepanjang 2 Km antar dusun di 

Lendang Re menuju Dusun Long-

Longan Desa Sektong Tengah. 

 Akses jalan penghubung 

sepanjang 500 meter antar dusun 

di Dessa Buwun Mas 

Bencana Longsor 2017-2019 

 Desa Sekotong Tengah, Kedaro, 

Sekotong Barat, Plangan, Cendi 

dan Buwun Mas yang 

menyebabkan 84 Ha pertanian 

gagal panen. 

 Untuk mengatasi kesulitan air 

bersih, selama bulan Juli tahun 

2018 sudah mendroping air bersih 

sebanyak 25 kali/5.000 liter di 

kecamatan sekotong 

 Kebutuhan air bersih warga yang 

terdampak kekeringan yaitu 

sebanyak 20 liter per kepala 

keluarga. 

Bagaimana Tingkat Kerawanan 

Banjir, Longsor Dan Kekeringan Di 

Kecamatan Sekotong? 

Bagaimana Sebaran Wilayah Yang 

Terancam Bencana Di Kecamatan 

Sekotong Dari Hasil Pemodelan 

Ancaman Multi Bencana (Multy 

Hazard)? 

Peta Kerawanan Banjir, Longsor dan 

Kekeringan 

Peta Multi Hazard 

Analisis 

Hasil 

Latar Belakang 

Masalah Variabel 

Sebaran Rawan Bencana 

 Rawan Banjir 

 Rawan Longsor 

 Rawan Kekeringan 

Skoring, Pembobotan Dan Overlay 

Skoring, Pembobotan Dan Overlay 


